
“Mencerdaskan masya-

rakat harus dilakukan

bersama-sama. Susah

menghilangkan calo, pada-

hal sudah ditulisi,sudah bi-

lang gratis tis tis tis. Kita

juga sudah punya aduan di

medsos,” kata Amin

Mustofa.

Amin Mustofa yang di-

dampingi Sekretaris

Disdukcapil, Didik Setya

Budi, meminta masyara-

kat untuk melihat infor-

masi yang telah dipa-

parkan di media sosial

Disdukcapil, seperti di IG

dukcapilklaten. Semua

persyaratan dan tata cara

pengurusan dokumen ad-

ministrasi kependudukan

seperti KTP, akte kelahir-

an, akte kematian dan

lainya sudah dijelaskan se-

cara rinci.  

Pada IG dukcapilklaten

juga telah dicantumkan

tutorial pengajuan online

dokumen kependudukan

website SAKURA.

“Dengan website SAKURA

layanan kita menyentuh

sampai rumah.

Masyarakat dipermudah

dengan cukup membuka

website ini. Untuk keluar-

ga yang punya milenial

tentu bisa mengakses

layanan online. Bagi yang

belum paham digital, ini

yang kadang ditakut-taku-

ti pihak yang cari keun-

tungan, katanya cari KTP

susah dan lain-lain,” jelas

Amin Mustofa.

Selain itu, Disdukcapil

Klaten juga melakukan

layanan dengan jemput bo-

la, menyisir warga yang

belum memiliki KTP elek-

tronik. Baru-baru ini telah

dilakukan perekaman da-

ta e-KTP lebih dari 1.000

orang di Kecamatan Juwi-

ring. Selanjutnya menyu-

sul di Kecamatan Ceper.

“Sekarang ini belum se-

mua warga punya KTP

elektronik.Nanti kalau su-

dah mendesak dibu-

tuhkan, misal mau diajak

umroh anaknya baru bu-

at,” tambah Amin Mustofa.

Acara tersebut dihadiri

oleh perwakilan dari ber-

bagai instansi , media,

LSM dan perwakilan ko-

munitas difabel. Muh.

Amrullah dari Pengadilan

Negeri Klaten menyam-

paikan perlunya koordi-

nasi intensif terkait putus-

an-putusan PN yang

berdampak pada perubah-

an data kependudukan.

Selain itu, Disdukcapil

juga diharapkan menge-

fektifkan layanan di mall

pelayanan publik (MPP),

karena pasca robohnya

gedung Disdukcapil be-

berapa tahun lalu, hingga

sekarang pelayanan masih

menumpang di  gedung di-

nas lain. “Sekarang kan

efisiensi anggaran, belum

tentu 5 tahun kedepan

gedung bisa dibangun.

Lebih baik efektifkan di

mall pelayanan publik

daripada di kantor tua ini,”

kata Muh. Amrullah.

Diskusi yang dimodera-

tori Sekretaris Disduk-

capil, Didik Setya Budi

berlangsung dinamis dan

banyak masukan dari pe-

serta untuk kesempur-

naan program Disdukcapil

di tahun 2026. (Sit)-f
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WONOGIRI (KR) -

Gerakan Solidaritas

Nasional (HSN) bersama

Yayasan STAPA Center

dan Sampoerna menye-

rahkan ratusan mesin pe-

manen padi (paddy reaper)

kepada sejumlah petani di

Desa Sirnoboyo Kecamat-

an Giriwoyo Wonogiri,

Jumat (28/2) sore. Diha-

rapkan dengan alat perta-

nian ini mendukung pro-

gram ketahanan pangan

Indonesia khususnya di

Wonogiri.

Selain untuk petani Wo-

nogiri  GSN yang anggo-

tanya kebanyakan para

menteri Kabinet Indonesia

Maju juga akan mem-

berikan 80 mesin pemanen

padi itu untuk petani di

Kabupaten Ponorogo, Jawa

Timur. Diperkirakan pro-

gram ini akan memberikan

manfaat kepada sekitar

2.000 orang petani, yang

dibina mitra pemasok, de-

ngan luas lahan mencapai

sekitar 1.000 hektare.

Direktur Sampoerna,

Elvira Lianita, menekan-

kan pentingnya peran

petani dalam mendukung

ketahanan pangan nasio-

nal. Ia berharap mesin pe-

manen padi dan pelatihan

yang diberikan dapat men-

dukung pemanfaatan

teknologi tepat guna di

bidang pertanian. 

“Program ini adalah

bagian dari komitmen Pa-

yung Program Keberlan-

jutan ‘Sampoerna untuk

Indonesia’ dalam men-

dukung penguatan dan ke-

tahanan pangan nasional.

Melalui teknologi tepat gu-

na, program ini diharapkan

dapat membantu petani

mencapai efisiensi dan ke-

untungan optimal dari akti-

vitas panen,” katanya.

Ketua Umum Gerakan

Solidaritas Nasional

(GSN), Rosan Roeslani,

menyampaikan bahwa

bantuan ini sejalan de-

ngan visi GSN, antara lain

memperjuangkan kemak-

muran dan kesejahteraan.

Implementasinya antara

lain melalui upaya mem-

perkuat ketahanan pa-

ngan nasional.

“Bantuan ini dimaksud-

kan untuk meningkatkan

efisiensi dan profitabilitas

usaha tani sekaligus

memperkuat program ke-

tahanan pangan. Kami

berharap inisiatif ini da-

pat menjadi model kolabo-

rasi dengan GSN yang da-

pat dijadikan contoh oleh

pihak-pihak lain, demi

meningkatkan pendapat-

an dan kesejahteraan ma-

syarakat,” ujar Rosan

yang diwakili Sekretaris

Jenderal GSN, Bobby

Gafur Umar.          (Dsh)-f

MAGELANG (KR) -

Dalam rangka menye-

marakkan Bulan Suci Ra-

madan 1446 H, Lembaga

Pemasyarakatan Kelas IIA

Magelang (Lapas Mage-

lang) menyelenggarakan

kegiatan ibadah bagi

Warga Binaan Pemasyara-

katan (WBP), baik berupa

Salat Isya’ berjamaah,

yang dilanjutkan dengan

Salat Tarawih dan Salat

Witir serta tadarus Alqur-

an. Ini seperti yang terlihat

Sabtu (1/3) malam lalu.

Untuk kegiatan setiap

malamnya dilaksanakan

secara bergantian. Salat

Isya’,  Tarawih dan  Witir

dilaksanakan di Sasana

Tama Lapas Magelang, di-

ikuti 77 orang Warga

Binaan Pemasyarakatan

(WBP) laki-laki dari Wis-

ma Cempaka (Kamar C1-

C7), juga 14 orang WBP la-

ki-laki tamping masjid dari

Wisma Edelweis dan 19

orang WBP Wanita dari

Wisma Anggrek. Kasubsi

Bimaswat Lapas Mage-

lang Tri Doso Purwoto se-

bagai imam salat, dan sa-

lah satu WBP Lapas Mage-

lang sebagai muadzin.

Kepala Lapas Magelang

Agung Supriyanto dalam

kesempatan ini menyam-

paikan ceramah ‘Kuliah

Tujuh Menit’ (Kultum),

dan materi ceramah yang

disampaikan berkaitan de-

ngan perintah untuk ber-

puasa, Surat Al-Baqarah

ayat 183. Kegiatan tadarus

Alquran juga dilak-

sanakan, yang diikuti 22

orang WBP yang sudah di-

setujui dalam sidang Tim

Pengamat

Pemasyarakatan (TPP).

Rangkaian kegiatan ini

bertujuan untuk mening-

katkan keimanan dan ke-

takwaan WBP di Bulan

Ramadhan serta mem-

berikan pembinaan spiri-

tual sebagai bagian dari

program pembinaan kepri-

badian di Lapas.

Selama kegiatan

berlangsung, pengamanan

dilakukan oleh Rupam di-

nas malam dengan tam-

bahan pengawasan dari

petugas piket tarawih, per-

wira pengawas, dan petu-

gas Subsi Bimkemas guna

memastikan ketertiban

dan kelancaran kegiatan.

Dengan adanya kegiatan

ini, diharapkan para WBP

dapat menjalani ibadah

Ramadhan dengan khu-

syuk serta memperoleh

manfaat spiritual yang

mendukung pembinaan

selama masa pembinaan di

Lapas. (Tha)-f

KEGIATAN IBADAH SELAMA BULAN RAMADAN

Diselenggarakan bagi WBP di Lapas Magelang

JANGAN TERJEBAK CALO

Layanan Disdukcapil Klaten Gratis

JAWATENGAH

KR - Sri Warsiti
Penandatanganan berita acara pada forum perangkat daerah.

KLATEN (KR) - Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
(Disdukcapil) Kabupaten Klaten tidak melakukan pemungutan da-
lam bentuk apapun atas layanan yang diberikan kepada masyara-
kat. Hal ini ditegaskan Kepala Disdukcapil Kabupaten Klaten,
Amin Mustofa, pada Forum Perangkat Daerah dalam rangka pena-
jaman rancangan awal rencana kerja Disdukcapil Klaten tahun
2026, di aula dinas setempat, Jumat (28/2/2025).

KR-Thoha
WBP Wanita saat mengikuti salat tarawih, Sabtu malam.

KR-Chandra AN
Pesona Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) Semarang yang sangat dinantikan adalah ketika membukanya 4 payung raksasa se-

bagaimana yang ada di Masjid Nabawi. Payung yang dimiliki MAJT ini dibuka pada hari-hari tertentu seperti saat Idul Fitri dan

selasar digunakan untuk Salat Id, serta pada malam Ramadan kemarin. Keelokan saat menjelang senja ini selalu menjadi per-

hatian pengunjung untuk mengabadikannya.

KARANGANYAR (KR)-Dua ASN di lingkungan ker-

ja Pemkab Karanganyar dijatuhi hukuman berat lan-

taran melanggar kedisiplinan. Keduanya selain

dibebaskan dari jabatannya, juga dikembalikan ke ins-

tansi asalnya selama 12 bulan. 

Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Karanganyar Nur

Aini Farida mengatakan surat keputusan hukuman

disiplin terhadap dua ASN itu telah ditandatangani

Bupati Karanganyar. Pada 12 Februari lalu, SK tersebut

telah diserahkan kepada dua ASN bersangkutan. 

“Mereka kena hukuman indisipliner. Bulan dipecat,

tapi dibebaskan dari jabatannya selama 12 bulan. Dia

tetap kerja tapi di bawah pembinaan instansi asalnya,”

katanya, Minggu (2/3). 

Selama dibebaskan dari jabatannya, kedua ASN itu

tak mendapat hak melekat jabatan seperti tunjangan

dan sebagainya. Mereka hanya memperoleh gaji pokok

saja. “Misalnya, guru sekolah yang dikembalikan jadi

staf di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Selama

dibawah pengawasan, tentu tidak memperoleh serti-

fikasi,” katanya. 

Farida menolak membuka identitas dua ASN terkena

hukuman disiplin berat itu. Alasannya, menjaga privasi

yang bersangkutan. Ia jugabtak mau jujur kesalahan

yang dilakukan dua ASN itu. Saat ditanya apakah ke-

duanya melakukan tindakan asusila, Farida hanya

tersenyum. Termasuk ketika ditanya apakah keduanya

bolos kerja tanpa keterangan karena berbisnis di luar

kantor.  (Lim)-f

LANGGAR DISIPLIN

Dua ASN Karanganyar Kena Hukuman Berat

PETANI WONOGIRI TERIMA BANTUAN 

GSN Bersama Sampoerna-Yayasan STAPA Centre

KR - Djoko Santosa HP
Penyerahan mesin pemanen padi (paddy reaper)

diawali dengan panen raya padi bersama

SOLO (KR) - Sebanyak tujuh pelajar Solo yang ter-

gabung dalam tim SmartEly meraih prestasi gemilang

di ajang internasional Malaysia Technology Expo (MTE)

2025. Tim ini meraih Gold Award kategori Healthcare,

Personal Care Technology, Biotechnology and Life

Sciences serta Special Award dari Chinese Innovation

and Invention Society Taiwan.

Malaysia Technology Expo 2025 berlangsung18-20

Februari di World Trade Centre Kuala Lumpur diikuti

lebih dari 150 tim dari berbagai negara. Tim SmartEly

bertarung dengan 98 tim yang berkompetisi dalam kate-

gori Asian Youth Innovation Awards.

“Inovasi SmartEly (Smartwatch for Elderly) hadir se-

bagai solusi teknologi tepat guna bagi lansia dengan

mengintegrasikan sistem monitoring kesehatan berba-

sis Internet of Things,” jelas Arya Pradana Putra, ketua

tim dari SMA Negeri 4 Solo kepada wartawan, Jumat

(28/2).

Selama ini ia melihat adanya kesenjangan antara ke-

butuhan kesehatan lansia dan solusi teknologi yang

tersedia. “SmartEly dirancang dengan pendekatan yang

mempertimbangkan literasi teknologi lansia Indonesia

serta mengintegrasikan kearifan lokal dalam sistem

rekomendasi kesehatannya.”

SmartEly, lanjutnya, merupakan inovasi smart-

watch khusus bagi lansia yang dilengkapi berbagai

sensor canggih seperti sensor detak jantung, ac-

celerometer dan gyroscope untuk deteksi jatuh, GPS

untuk pelacakan lokasi, serta tombol SOS untuk kon-

disi darurat. Perangkat ini terintegrasi dengan sistem

perangkat lunak berbasis cloud yang memungkinkan

pemantauan kesehatan secara real-time melalui ap-

likasi mobile. (Qom)-f

7 PELAJAR DARI SOLO

Berprestasi di Kancah Internasional

KR-Chomarul Hadi
Tujuh pelajar Solo  meraih prestasi gemilang


